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ABSTRAK 
Dengan adanya kualitas internet yang bagus maka hal ini dapat membantu dan menunjang sarana 
prasarana dalam mengolah data dan bertukar informasi. Di Fakultas Teknik Univeritas Tanjungpura sendiri 
menggunakan layanan jaringan nirkabel (wireless) untuk menunjang sarana dan prasarana Akademik. Perlu di 
ketahui layanan berbasis nirkabel (wireless) merupakan jaringan dengan media berupa gelombang 
elektromagnetik. Pada jaringan ini tidak diperlukan kabel untuk menghubungkan antar user karena menggunakan 
gelombang elektromagnetik yang akan mengirimkan sinyal informasi antar jaringan. Seperti yang kita ketahui 
Fakultas Teknik terdapat wifi Untan yang dapat digunakan pada area Fakultas Teknik saja dan disini diukur 
performansi dari wifi Untan dengan parameter yang meliputi RSSI (Received Signal Strength Indicator) dengan 
menggunakan metode walk test. Berdasarkan pengukuran yang dilakukan data hasil pengkuran yang menunjukkan 
kualitas nilai RSSI yang bervariasi Pada rute 1 titik A – B nilai RSSI -48 dBm, berada pada skala yang sangat 
bagus dengan kualitas sinyal 100%. Titik B – C nilai RSSI -61 dBm berada  skala yang sedang dengan kualitas 
sinyal 78%. Titik C – D nilai RSSI -79 dBm berada pada skala yang buruk dengan kualitas sinyal 42%. Titik D – 
E nilai RSSI -73 dBm berada pada skala yang buruk dengan kualitas sinyal 54%. Titik E – F nilai RSSI -62 dBm 
berada pada skala sedang dengan kualitas sinyal 76%. Titik F – G nilai RSSI -61 dBm berada pada skala yang 
sedang dengan kualitas sinyal 78%. Pada rute 2 titik A – B nilai RSSI -69 dBm berada pada skala sedang dengan 
kualitas sinyal 62%. Titik B – C nilai RSSI -70 dBm berada pada skala yang buruk dengan kualitas sinyal 60%. 
Titik C – D nilai RSSI -61 dBm berada pada skala sedang dengan kualitas sinyal 78%. Pada rute 3 titik A – B ini 
nilai RSSI -70 dBm berada pada skala yang buruk dengan kualitas sinyal 70%. titik B – C nilai RSSI -68 dBm 
berada pada skala  sedang dengan kualitas sinyal 64%. Titik C – D nilai RSSI -62 dBm berada skala bagus dengan 
kualitas sinyal 76%. Berdasarkan hasil pengukuran data maka kualitas wifi Untan di area Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura berada pada skala sedang. Perlunya penambahan akses point pada rute 3, Titik A – B 
terdapat ruang kuliah yang tidak terlayani dengan baik karena tidak adanya akses point yang dapat melayani area 
tersebut. Pada titik tersebut juga sering berlangsung perkuliahan dan dengan adanya akses point diarea itu, 
tentunya juga dapat membantu proses perkuliahan. 
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I. Pendahuluan 
Sistem komunikasi untuk mengumpulkan suatu 
informasi yang realtime tentang Jaringan internet 
pada saat ini telah menjadi salah satu hal yang paling 
di butuhkan pada era teknologi informasi seperti saat 
ini. Tidak bisa dibayangkan jika pada era teknologi 
informasi seperti saat ini tanpa menggunakan 
teknologi jaringan internet[2]. Namun di era sekarang 
internet bukanlah hal yang sulit. Kehadiran internet 
di lingkungan perusahaan, kampus, sekolah, 
maupun instansi lain sudah sangat di butuhkan 
mengingat bahwa teknologi informasi ini telah 
memberikan kemudahan dalam mendukung proses 
komunikasi dan sarana prasarana yang akan 
dilakukan. Dengan adanya kualitas internet yang 
bagus maka hal ini dapat membantu dan menunjang 
sarana prasarana dalam mengolah data dan bertukar 
informasi. Salah satunya adalah Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura sebuah universitas negeri 
di Pontianak yang menggunakan layanan jaringan 
internet untuk menunjang berlangsungnya proses 
kegiatan akademik. Karena pada saat ini jaringan 
internet sangat di perlukan oleh mahasiswa, dosen, 
ataupun staff di Fakultas Teknik Universitas 
Tanjungpura. Di Fakultas Teknik Univeritas 
Tanjungpura sendiri menggunakan layanan jaringan 
nirkabel (wireless) untuk menunjang sarana dan pra-
sarana Akademik. Perlu di ketahui layanan berbasis 
nirkabel (wireless) merupakan jaringan dengan 
medium berupa gelombang elektromagnetik. Pada 
jaringan ini tidak diperlukan kabel untuk 
menghubungkan antar user karena menggunakan 
gelombang elektromagnetik yang akan mengirimkan 
sinyal informasi antar jaringan. 
Maka dari itu untuk mengetahui kualitas 
jaringan internet nirkabel (wireless) pada Fakultas 
Teknik Universitas Tanjungpura Pontianak harus 
dilakukan analisis kinerja jaringan yang 
menekankan, bagaimana memonitoring dan 
mengukur kinerja jaringan nirkabel (wireless) dan 
untuk mengetahui seberapa besar kinerja jaringan 
dapat menggunakan salah satu teknologi yang di 
digunakan untuk mengecek kekuatan sinyal, 
kualitas sinyal, tingkat yang dipancarkan oleh titik 
akses maupun antena indoor adalah metode walk 
test. Metode walk test ini memang perlu dilakukan 
secara berkala, karena walk test adalah salah satu 
cara untuk mengukur atau mengetahui kualitas dan 
kekuatan sinyal, atau proses pengukuran kualitas 
jaringan. Proses walk test ini dilakukan secara 
berjalan (Walk) dan keadaan diam (Static) [3]. 
II. Dasar Teori 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Walk test adalah adalah suatu istilah yang  
digunakan dalam dunia telekomunikasi karena 
dalam pekerjaannya kita berada di dalam ruangan 
(indoor)  yang diam lalu berjalan dan diam lagi 
sesuai dengan kebutuhan tertentu. Pengambilan data 
parameter itu dilengkapi dengan peta digital, GPS, 
handset dan software walk test[3]. Walk  test juga 
dilakukan untuk mengetahui RSSI (ReceIved Signal 
Strength Indicator) atau kondisi suatu jaringan 
operator telekomunikasi, sehingga bisa diketahui 
apakah kondisi tersebut memerlukan perbaikan atau 
tidak. Perangkat lunak atau aplikasi yang digunakan 
dalam walk test adalah G-Net WiFi. 
1. (Z`aruba dkk, 2007), percobaan ini 
menunjukkan bahwa filter berhasil 
memperkirakan lokasi perangkat mobile 
meskipun Received Signal Strength 
Indication (RSSI) yang tersedia dari satu 
Access Point (AP) sangat ambigu. Telah 
dibuktikan bahwa bahkan model gerakan 
sederhana dapat menghasilkan hasil dengan 
presisi ratarata sekitar satu meter. 
2. Nila Feby Puspitasari, 2014, meneliti tentang 
”Analisis RSSI (Received Signal Strenght 
Indicator) Terhadap Ketinggian Perangkat 
Wi-fi Di Lingkungan Indoor’’, STMIK 
AMIKOM Yogyakarta. Dilakukan pengujian 
terhadap 3 (tiga) jenis ketinggian perangkat 
Wi-Fi yaitu ketinggian 50 cm, 120 cm dan 
230 cm terhadap 43 receiver. 
3. Gifinri Pratama Sinaga (2016), meneliti 
tentang “Analisis Handover pada 
Heterogeneous Network Menggunakan 
Received Signal Strenght Indicator (RSSI) 
Dan Access Rate Sebagai Handover 
Trigger”. Penelitian skripsi ini fokus pada 
pembahasan handover antar platform 
jaringan yang berbeda. Unjuk kerja dari 
proses handover ditentukan dengan 
membandingkan nilai RSSI dan access rate 
jaringan awal terhadap jaringan target 
sehingga nilai throughput, latency dan delay 
dapat ditentukan. 
2.2 Definisi Wifi 
Kemajuan teknologi informasi pada saat ini 
berkembang seiring dengan kebutuhan yang 
menginginkan kemudahan, kecepatan, dan 
keakuratan dalam memperoleh informasi. Salah satu 
kemajuan teknologi informasi di bidang transmisi 
data pada saat ini yang berkembang selain kabel, 
fiber optic ialah penggunaan perangkat tanpa 
kabel/Wifi (Wireless Fidelity) dalam hal ini Wireless 
LAN, di mana perangkat Wireless memungkinkan 
adanya hubungan para pengguna informasi, 
walaupun pada saat kondisi mobile (bergerak). Hal 
ini memberikan kemudahan kepada para pengguna 
informasi dalam melakukan aktivitasnya[4]. 
2.3 Access Point 
Access point adalah sebuah perangkat dalam 
jaringan komputer yang dapat menciptakan jaringan 
lokal nirkabel atau WLAN (Wireless Local Area 
Network). Access point akan dihubungkan 
dengan router atau hub atau switch melalui kabel 
Ethernet dan memancarkan sinyal wifi di area 
tertentu. Untuk dapat terhubung dengan jaringan 
lokal yang telah dikonfigurasikan tersebut, 
perangkat harus melalui access point. Access point 
terdiri dari antenna dan transceiver, dan bertindak 
sebagai pusat pemancar dan penerima sinyal dari 
dan untuk client server[2]. 
2.4 RSSI (Receieved Signal strength Indicator) 
RSSI (Received Signal Strength Indicator) 
merupakan parameter yang menentukan kualitas 
dari sinyal yang diterima. Pengukuran RSSI 
mewakili kualitas relatif dari sinyal yang diterima 
pada perangkat. RSSI menunjukkan tingkat daya 
yang diterima setelah kemungkinan kerugian pada 
tingkat antena dan kabel. Semakin tinggi nilai RSSI, 
semakin kuat sinyalnya. Ketika diukur dalam angka 
negatif, angka yang mendekati nol biasanya berarti 
sinyal yang lebih baik[7]. 
Misalkan kualitas sinyal memiliki nilai dari 0% 
sampai 100%, maka semakin tinggi angkanya akan 
semakin tinggi kualitas dari sinyal wifii itu sendiri. 
Kita dapat mengkonversikan nilai dari RSSI ke 
kualitas sinyal berdasarkan sumber dari netspotapp. 
Rumusnya adalah sebagai berikut:  
Kualitas = 2 x (dBm + 100)                (1) 
dimana dBm (-100 sampai -50) 
Apabila nilai RSSI yang didapat lebih 
besar dari -50 dBm, maka kualitas sinyal akan di 
hitung 100%. 
2.5 Pengertian dan Tujuan Walk Test 
Walk test adalah istilah yang digunakan untuk 
pengetesan yang dilakukan dengan berjalan kaki 
(walk test) yang umumnya dilakukan pada 
pengetesan koneksi jaringan pada gedung-gedung 
bertingkat terutama area di dalam ruangan. walk test 
adalah hal yang fundamental dalam optimasi 
jaringan telekomunikasi karena dengan walk test, 
seorang walk tester dapat menentukan keunggulan 
jaringan yang dibangun serta meningkatkan 
performa jaringan terutama kualitas penerimaan 
jaringan indoor.  
Pelaksanaan walk test ditentukan oleh apa yang 
ingin diamati dari kinerja site tersebut. Pada 
umumnya mekanisme walk test dibagi dalam dua 
bagian yaitu: 
1. Statik 
Pengetesan statik adalah pengetesan yang 
dilakukan pada posisi diam. Pada pengetesan 
jaringan wifi dilakukan pengetesan untuk setiap 
ruteya. Adapun hal yang dilakukan adalah 
pengetesan/uji layanan. Hal ini dilakukan untuk 
melihat seberapa cepat kecepatan upload dan 
download.  
2. Mobility 
Pengetesan mobility adalah pengetesan 
dengan bergerak yang pada umumnya bergerak 
mengelilingi suatu ruangan untuk melihat intra cell 
handover atau bergerak ke arah neighbour untuk 
mengamati handover ke cell neighbour[3]. 
III. Metodologi Penelitian 
3.1 Lokasi Peneitian 
Lokasi penelitian dilakukan di area Fakultas 
Teknik Universitas Tanjungpura yang beralamat di 
Jalan Prof. Dr. H. Hadari Nawawi. 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
3.2 Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan penelitian adalah kondisi 
performansi RSSI jaringan wifi Untan. 
3.3 Peralatan yang Digunakan 
1. 1 Buah handphone yang sudah terinstal 
aplikasi G-NetWiFi. 
2. Power bank sebagai alat untuk membantu 
pengisian baterai handphone. 
3.4 Metodologi Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini, metode yang 
digunakan adalah : 
1. Studi Literatur 
Dilakukan guna memperoleh teori-teori 
pendukung serta kemungkinan asumsi yang 
digunakan dan berperan sebagai referensi 
dalam mencari pendekatan secara teoritis dari 
permasalahan yang diangkat yang bersumber 
antara lain pada buku-buku pegangan, buku-
buku elektronik dan browsing pada internet. 
2. Observasi Lapangan 
a. Melakukan survey Lokasi 
pengambilan data jaringan wifi Untan 
pada di fakultas teknik universitas 
tanjungpura, untuk mengetahui 
kualitas jaringan yang ada di fakultas 
teknik. 
b. Melakukan walk test dengan cara 
berjalan dan megukur parameter RSSI 
pada area fakultas teknik. 
3. Pengukuran dan pengolahan data lapangan 
Analisa data, menganalisis data pengukuran 
secara keseluruhan untuk membandingakan hasil 
perhitungan.  
Adapun Akses Point (AP) serta rute 
pengambilan data dengan menggunakan metode 
walk test sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Letak Akses Point 
Keterangan : 
       : wifi Untan pemasangan lama dan 
dapat digunakan untuk umum 
       : wifi Untan pemasangan baru dan 
dapat digunakan untuk umum 
       : wifi ini terkunci sehingga tidak 
dapat digunakan untuk umum. Hanya bisa 
digunakan oleh user yang mengetahui 
password nya. 
Berikut ini adalah rute dari pengambilan data 
yang nantinya akan digunakan pada saat 
pengambilan data. Rute pengambilan data ini akan 
dibagi menjadi 3 rute: 
 
Gambar 3. Rute Pengambilan Data 
 
Gambar 4. Rute 1 
 
 
Gambar 5. Rute 2 
 
Gambar 6. Rute 3 
3.5 Langkah-langkah Pengambilan Data 
Dalam pelaksanaan penelitian meliputi 
langkah-langkah seperti berikut : 
1. Melakukan survey performansi jaringan 
dengan menggunakan wifi Untan di area 
Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
2. Melakukan pengukuran menggunakan 
metode walktest. 
3. Melakukan analisis performansi dengan 
berpedoman pada hasil pengujian sehingga 
dapat di peroleh hasil analisis 
performansinya. 
4. Memberi saran mengoptimalisasikan 
jaringan wifi Untan dari hasil analisis yang 
telah dilakukan. 
3.6 Walk Test 
Walk test adalah adalah suatu istilah yang  
digunakan dalam dunia telekomunikasi karena 
dalam pekerjaannya kita berada di dalam ruangan 
(indoor)  yang diam lalu berjalan dan diam lagi 
sesuai dengan kebutuhan tertentu. Pengambilan data 
parameter itu dilengkapi dengan peta digital, GPS, 
handset dan software walk test[3]. Walk  test juga 
dilakukan untuk mengetahui RSSI kondisi suatu 
jaringan operator telekomunikasi, sehingga bisa 
diketahui apakah kondisi tersebut memerlukan 
perbaikan atau tidak. Perangkat lunak atau aplikasi 
yang digunakan dalam walk test adalah G-NetWiFi. 
 G-Net WiFi 
G-NetWiFi adalah aplikasi penguji netmonitor 
dan walk test untuk jaringan radio yang didukung 
dengan teknologi. Hal ini memungkinkan 
pemantauan informasi jaringan seluler dan wifi yang 
berada didekat MS tanpa menggunakan peralatan 
khusus. Hal ini dapat digunakan oleh para 
profesional untuk mendapatkan wawasan yang lebih 
baik tentang jaringan atau oleh penggemar radio 
untuk belajar lebih banyak tentang jaringan 
nirkabel. G-NetWiFi adalah versi gratis dari G-
NetWiFi Pro. 
G-NetWiFi merupakan salah satu aplikasi yang 
dapat di download menggunakan aplikasi play store 
pada handphone Android, untuk mengetahui 
informasi performansi pada jaringan operator yang 
digunakan (Gyokov solutions, 2013). 
Pengukuran juga bisa dilakukan pada lokasi 
indoor maupun outdoor, mengambil serta 
memvisualisasikan data dari cell yang akan di ambil 
pada map atau peta, visualisai tersebut akan tersaji 
dalam bentuk rute yang telah dilaui pada map 
ditandai dengan indikator berupa warna serta 
breating cell dan user pun akan nampak pada map . 
Hasil walk test tersebut akan tersimpan dengan 
format.kml dan text file yang bisa di extract pada 
google map. Informasi yang bisa didapatkan dengan 
menggunakan software G-NetWiFi adalah 
frequency, speed, channel, RSSI, longitude, latitude, 
link speed, jaringan wifiyang digunakan. 
Aplikasi ini memonitor servis dari Wifi yang 
berdekatan dan levelnya. Selain itu aplikasi ini juga 
dapat digunakan untuk mengetahui kualitas layanan 
suara dengan voice squence. 
Mekanisme dalam melakukan walk test ini yaitu 
dengan terlebih dulu menginstal software G-
NetWiFi pada smartphone yang akan digunakan 
untuk melakukan walk test. Dengan mengaktifkan 
GPS di dalam smartphone maka akan terlihat titik 
lokasi pada menu map. Pada penelitian ini akan 
dilakukan walk test pada jaringan, maka kuncilah 
jaringan pada smartphone hanya pada jaringan wifi. 
Maka setelah memilih start log untuk memulai. 
 
Gambar 7. Logo Tampilan G-NetWiFi pada MS. 
Sumber : G-NetWiFi 
 
Gambar 8. Tampilan Peta pada G-NetWiFi 
pada MS. 
Sumber : G-NetWiFi  
IV. Analisis dan Hasil 
Pengukuran dilakukan pada tanggal 22 April 
2019 – 26 April 2019, pengukuran ini dilaksanakan 
pada hari senin – jumat. Pengambilan data ini sendiri 
diambil pada rentang waktu antara pukul 06.00 – 
08.00, 09.00 – 11. 00, 12.00 – 14.00, 15.00 – 17.00 
dengan sekali percobaan pada setiap pembagian 
waktu. Hasil dari pengambilan data parameter RSSI 
untuk wifi Untan Fakultas Teknik Universitas 
Tanjungpura menggunakan aplikasi G-NetWiFi. 
Pada saat menggunakan aplikasi G-NetWiFi 
kualitas sinyal dari jaringan wifi  Untan akan 
ditunjukkan pada indikator RSSI pada menu WiFi 
yang ada pada aplikasi  G-NetWiFi. Berikut ini 
adalah tabel parameter untuk kategori standar RSSI 
pada G-NetWiFi: 
Tabel 1. Tabel standar kualitas RSSI 
Kategori Range Nilai RSSI (dBm) 
Sangat Bagus ≥ -50 
Bagus -51 to -59 
Normal -60 to -69 
Buruk -70 to -79 
Sangat buruk ≤ -80 
Sumber : G-NetWiFi 
4.1 Rekapitulasi Pengukuran Data 
Setelah melakukan pengukuran selama lima 
hari dari hari senin sampai dengan hari jumat 
tepatnya pada tanggal 22 April 2019 – 26 April  
2019. 
Berikut ini adalah tabel rekapitulasi rata-rata 
RSSI hasil pengukuran wifi Untan Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Rute 1  
 
Pada rute 1 titik A – B jalur yang dilewati 
adalah jurusan elektro, jurusan sipil, akademik dan 
ruang dekan. Pada titik ini, memiliki RSSI yang 
paling besar dengan nilai RSSI -48 dBm, nilai ini 
menunjukan angka pada skala yang sangat bagus. 
Hal ini dikarenakan jalur yang dilewati pada titik A 
– B terdapat banyak sekali akses point (AP). Pada 
titik B – C memiliki nilai RSSI -61 dBm, Nilai ini 
berada pada skala yang sedang. Pada titik ini jalan 
dilalui adalah parkiran dosen dan ruang jurusan 
baru. Selanjutnya adalah titik C – D,pada titik ini 
jalan yang dilewati adalah parkiran mahasiswa dan 
Laboratorium Tegangan Tinggi Listrik (TTL). Pada 
jalur ini nilai RSSI yang didapat berada pada skala 
yang buruk hal ini dikarenakan tidak adanya akses 
yang dapat sehingga MS tidak dapat terhubung. 
Sebenarnya terdapat wifi pada Laboratorium TTL, 
akan tetapi tidak dapat digunakan karena harus 
menggunakan password atau kata kunci untuk 
terhubung sehingga nilai RSSI pada titik C – D ini 
adalah -79 dBm. Titik selanjutnya adalah titik D – 
E, titik ini melewati jalan tengah yang berada 
diantara Laboratorium TTL dan Laboratorium 
Tanah. Pada titik ini nilai RSSI yang didapat berada 
pada skala yang buruk dengan nilai rata-rata RSSI -
73 dBm. Selanjutnya titik E – F titik ini jalur yang 
dilalui melewati ruang kuliah dan gazebo. Untuk 
titik ini nilai rata-rata RSSI berada pada skala 
sedang dengan nilai RSSI -62 dBm, meskipun pada 
titik ini sering adanya perkuliahan. Untuk 
melakukan proses browsing tetap bisa dilakukan 
dengan lancar, meskipun banyak user yang sedang 
menggunakan. Titik terakhir pada rute adalah titik F 
– G, pada titik ini jalur yang dilewati adalah ruang 
kelas, perpustakaan dan samping akademik. Pada 
titik ini nilai rata-rata RSSI yang di dapat berada 
pada skala yang sedang dengan nilai rata-rata RSSI 
-61 dBm. 
Untuk nilai RSSI (≥-50 dBm) lebih besar atau 
sama dengan -50 dBm kualitas sinyal nya bernilai 
100%.  
Supaya mempermudah mendapatkan 
persentase dari kualitas sinyal dapat dilakukan 
perhitungan dengan mengunakan nilai rata-rata pada 
setiap titik: 
Kualitas (A – B)  = 2 x (-dBm + 100) 
= 2 x (-48 + 100) 
   = 2 x (52) 
   = 100% 
Kualitas (B – C)  = 2 x (-dBm + 100)  
= 2 x (-61 + 100) 
   = 2 x (39) 
   = 78% 
Kualitas (C – D)  = 2 x (-dBm + 100) 
   = 2 x (-79 + 100) 
   = 2 x (21) 
   = 42% 
Kualitas (D – E)  = 2 x (-dBm + 100) 
   = 2 x (-73 + 100) 
   = 2 x (27) 
   = 54% 
Kualitas (E – F)  = 2 x (-dBm + 100) 
   = 2 x (-62 + 100) 
   = 2 x (38) 
   = 76% 
Kualitas (F – G)  = 2 x (-dBm + 100) 
   = 2 x (-61 + 100) 
   = 2 x (39) 
   = 78% 
Berikut ini adalah tabel rekapitulasi rata-rata 
RSSI hasil pengukuran wifi Untan Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura: 
Tabel 3. Rekapitulasi Rute 2 
 
Pada rute 2 titik A – B melewati laborarotium 
tanah dan laboratorium jalan dan manajemen. Nilai 
skala RSSI pada titik ini adalah -69 dBm berada 
pada skala sedang. Pada titik ini nilai RSSI 
bergantung pada akses point laboratorium tanah 
karena pada saat pengukuran yang melewati 
laboratorium tersebut sedang berlangsungnya 
praktikum. Tentunya dengan adanya praktikum 
yang sedang berlangsung otomatis akan bertambah 
orang yang menggunakan dan ini akan 
mempengaruhi nilai RSSI. Selanjutnya titik B – C 
pada ini rute ini nilai RSSI yang didapat berada pada 
skala yang buruk dengan rata-rata nilai RSSI -70 
dBm. Hal ini dapat dimaklumi karena jauh nya akses 
point dari MS. Terakhir adalah titik C – D, titik C – 
D adalah jalan menuju kearah laboratorium beton 
dan laboratorium kendali dan digital. Pada titik ini 
nilai rata-rata RSSI yang di dapat berada pada skala 
sedang dengan nilai RSSI -61 dBm, meskipun pada 
laboratorium kendali dan digital pada hari dan jam 
tertentu sedang berlangsungnya perkuliahan namun 
nilai RSSI pada titik ini bisa naik ke skala bagus.  
Supaya mempermudah mendapatkan 
persentase dari kualitas sinyal dapat dilakukan 
perhitungan dengan mengunakan nilai rata-rata pada 
setiap titik: 
Kualitas (A – B)  = 2 x (-dBm + 100) 
   = 2 x (-69 + 100) 
   = 2 x (31) 
   = 62% 
Kualitas (B – C)  = 2 x (-dBm + 100) 
   = 2 x (-70 + 100) 
   = 2 x (30) 
   = 60% 
Kualitas (C – D)  = 2 x (-dBm + 100) 
   = 2 x (-61 + 100) 
   = 2 x (39) 
   = 78% 
Tabel 4. Rekapitulasi Rute 3 
 
Pada titik A – B rute ini melewati ruang kulaih, 
aula dan parkiran gedung informatika. Pada titik ini 
skala RSSI yang didapat berada pada skala yang 
buruk, nilai rata-rata RSSI untuk titik ini adalah -70 
dBm. Hal ini  bisa terjadi karena pada titik A – B 
sebelum Aula Fakultas Teknik tidak terdapat akses 
point yang membuat nilai RSSI sangat buruk. 
Selanjutnya titik B – C, titik ini melewati depan 
gedung informatika dan laboratorium air. Nilai RSSI 
yang di dapat berada pada skala  sedang dengan nilai 
-68 dBm. Terakhir titik C – D melewati 
laboratorium fisika, laboratorium telekomunikasi 
dan laboratorium survey. Untuk skala RSSI pada 
titik ini adalah pada skala bagus dengan nilai RSSI -
62 dBm. Hal ini dikarenakan kurang nya user pada 
titik ini sehingga nilai RSSI dititik ini terbilang 
bagus. 
Supaya mempermudah mendapatkan persentase dari 
kualitas sinyal dapat dilakukan perhitungan dengan 
mengunakan nilai rata-rata pada setiap titik: 
Kualitas (A – B)  = 2 x (-dBm + 100) 
   = 2 x (-70 + 100) 
   = 2 x (30) 
   = 60% 
Kualitas (B – C)  = 2 x (-dBm + 100) 
   = 2 x (-68 + 100) 
   = 2 x (32) 
   = 64% 
Kualitas (C – D)  = 2 x (-dBm + 100) 
   = 2 x (-62 + 100) 
   = 2 x (38) 
   = 76% 
V. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari data hasil pengukuran dan 
analisis dari parameter RSSI pada wifi Untan 
khususnya diarea Fakultas Teknik, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan pengukuran yang dilakukan 
terdapat banyak data hasil pengukuran yang 
menunjukkan kualitas RSSI mulai dari sangat 
bagus, bagus, sedang, buruk, dan sangat 
buruk dari wifi Untan pada setiap rute nya. 
Untuk nilai RSSI yang di dapat setiap waktu 
tentunya akan berbeda-beda. Hal ini 
bergantung pada rute yang dilewati, letak 
akses point, daya pancar akses point, obstacle 
dan user atau pengguna  dari wifi Untan 
tersebut. Karena semakin banyak user yang 
menggunakan maka semakin kecil nilai RSSI 
yang akan didapat.  
2. Pada rute 1 titik A – B jalur yang dilewati 
adalah jurusan elektro, jurusan sipil, 
akademik dan ruang dekan. Pada titik ini, 
memiliki RSSI tertinggi dengan nilai RSSI -
48 dBm, nilai ini menunjukan angka pada 
skala yang sangat bagus. Hal ini dikarenakan 
jalur yang dilewati pada titik A – B terdapat 
banyak sekali akses point (AP). Pada titik B 
– C memiliki nilai RSSI -61 dBm, Nilai ini 
berada pada skala yang sedang. Pada titik ini 
jalan dilalui adalah parkiran dosen dan ruang 
jurusan baru. Selanjutnya adalah titik C – 
D,pada titik ini jalan yang dilewati adalah 
parkiran mahasiswa dan Laboratorium 
Tegangan Tinggi Listrik (TTL). Pada jalur ini 
nilai RSSI yang didapat berada pada skala 
yang buruk hal ini dikarenakan tidak adanya 
akses yang dapat sehingga MS tidak dapat 
terhubung. Sebenarnya terdapat wifi pada 
Laboratorium TTL, akan tetapi tidak dapat 
digunakan karena harus menggunakan 
password atau kata kunci untuk terhubung 
sehingga nilai RSSI pada titik C – D ini 
adalah -79 dBm. Titik selanjutnya adalah titik 
D – E, titik ini melewati jalan tengah yang 
berada diantara Laboratorium TTL dan 
Laboratorium Tanah. Pada titik ini nilai RSSI 
yang didapat berada pada skala yang buruk 
dengan nilai rata-rata RSSI -73 dBm. 
Selanjutnya titik E – F titik ini jalur yang 
dilalui melewati ruang kuliah dan gazebo. 
Untuk titik ini nilai rata-rata RSSI berada 
pada skala sedang dengan nilai RSSI -62 
dBm, meskipun pada titik ini sering adanya 
perkuliahan. Untuk melakukan proses 
browsing tetap bisa dilakukan dengan lancar, 
meskipun banyak user yang sedang 
menggunakan. Titik terakhir pada rute adalah 
titik F – G, pada titik ini jalur yang dilewati 
adalah ruang kelas, perpustakaan dan 
samping akademik. Pada titik ini nilai rata-
rata RSSI -61 dBm berada pada skala yang 
sedang  
3. Pada rute 2 titik A – B melewati laborarotium 
tanah dan laboratorium jalan dan manajemen. 
Nilai skala RSSI pada titik ini adalah -69 
dBm berada pada skala sedang. Pada titik ini 
nilai RSSI bergantung pada akses point 
laboratorium tanah karena pada saat 
pengukuran yang melewati laboratorium 
tersebut sedang berlangsungnya praktikum. 
Tentunya dengan adanya praktikum yang 
sedang berlangsung otomatis akan bertambah 
orang yang menggunakan dan ini akan 
mempengaruhi nilai RSSI. Selanjutnya titik 
B – C pada ini rute ini nilai RSSI yang didapat 
berada pada skala yang buruk dengan rata-
rata nilai RSSI -70 dBm. Hal ini dapat 
dimaklumi karena jauh nya akses point dari 
MS. Terakhir adalah titik C – D, titik C – D 
adalah jalan menuju kearah laboratorium 
beton dan laboratorium kendali dan digital. 
Pada titik ini nilai rata-rata RSSI yang di 
dapat berada pada skala sedang dengan nilai 
RSSI -61 dBm, meskipun pada laboratorium 
kendali dan digital pada hari dan jam tertentu 
sedang berlangsungnya perkuliahan namun 
nilai RSSI pada titik ini bisa naik ke skala 
bagus. 
4. Pada rute 3 titik A – B rute ini melewati ruang 
kulaih, aula dan parkiran gedung informatika. 
Pada titik ini skala RSSI yang didapat berada 
pada skala yang buruk, nilai rata-rata RSSI 
untuk titik ini adalah -70 dBm. Hal ini  bisa 
terjadi karena pada titik A – B sebelum Aula 
Fakultas Teknik tidak terdapat akses point 
yang membuat nilai RSSI sangat buruk. 
Selanjutnya titik B – C, titik ini melewati 
depan gedung informatika dan laboratorium 
air. Nilai RSSI yang di dapat berada pada 
skala  sedang dengan nilai -68 dBm. Terakhir 
titik C – D melewati lab. fisika, laboratorium 
telekomunikasi dan laboratorium survey. 
Untuk skala RSSI pada titik ini adalah pada 
skala bagus dengan nilai RSSI -62 dBm. Hal 
ini dikarenakan kurang nya user pada titik ini 
sehingga nilai RSSI dititik ini terbilang 
bagus. 
5.2 Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka 
penulis dapat memberikan beberapa saran dalam 
pengembangan dan perbaikan dalam penelitian 
tugas akhir ini adalah: 
1. Perlunya penambahan akses point pada rute 3 
pada titik A – B sebelum aula fakultas teknik, 
diarea tersebut terdapat ruang kuliah yang 
tidak terlayani dengan baik karena tidak 
adanya akses point yang dapat melayani area 
tersebut. Pada titik tersebut juga sering 
berlangsung perkuliahan dan dengan adanya 
akses point diarea itu, tentunya juga dapat 
membantu proses perkuliahan. 
2. Walktest dapat dikembangkan sampai dengan 
tahapan optimasi jaringan dengan parameter 
yang lebih banyak. Dan dapat juga 
membandingkan dengan jaringan data 
seluler. 
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ABSTRACT 
 
With good internet quality, this can help and support infrastructure in processing data and exchanging 
information. In the Tanjungpura University Faculty of Engineering itself uses wireless network services 
to support Academic facilities and infrastructure. Need to know wireless-based services (wireless) is a 
network with media in the form of electromagnetic waves. On this network, there is no cable needed to 
connect between users because it uses electromagnetic waves that will send information signals between 
networks. As we know the Faculty of Engineering there is a Untan wifi that can be used in the Technical 
Faculty area only and here the performance of the Untan wifi is measured with parameters including 
RSSI (Received Signal Strength Indicator) using the walk test method. Based on measurements carried 
out measurement results that indicate the quality of RSSI values that vary on route 1 point A - B RSSI 
value of -48 dBm, is on a very good scale with a signal quality of 100%. Point B - C RSSI value of -61 
dBm is on a medium scale with a signal quality of 78%. Point C - D RSSI value of -79 dBm is on a bad 
scale with 42% signal quality. Point D - E RSSI value -73 dBm is on a poor scale with a signal quality 
of 54%. Point E - F RSSI value of -62 dBm is on a medium scale with 76% signal quality. Point F - G 
RSSI value of -61 dBm is on a medium scale with a signal quality of 78%. On route 2 point A - B RSSI 
value -69 dBm is on a medium scale with a signal quality of 62%. Point B - C RSSI value of -70 dBm 
is on a bad scale with 60% signal quality. Point C - D RSSI value -61 dBm is on a medium scale with 
a signal quality of 78%. On route 3 point A - B the RSSI value of -70 dBm is on a bad scale with 70% 
signal quality. point B - C RSSI value of -68 dBm is on a medium scale with 64% signal quality. Point 
C - D RSSI value of -62 dBm is on a good scale with 76% signal quality. Based on the results of 
measurement data, the quality of the Untan wifi in the area of the Faculty of Engineering, Tanjungpura 
University is on a medium scale. The need for the addition of access points on route 3, Points A - B 
there are lecture halls that are not well served because there are no access points that can serve the area. 
At that point lectures also often take place and with the access point in the area, of course, can also help 
the lecture process. 
 
Keywords: AP, RSSI, Walk Test, Wifi, Wireless. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
